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Ekonomi
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Persentase
Kemiskinan

21,05%

Garis Kemiskinan Rp. 323.578

(Orang/Bulan)

PDRB ADHB =  Rp. 7,94 Trilyun

PDRB ADHK = Rp. 6,49 Trilyun

PDRB Per Kapita ADHB = Rp. 21,56 Juta

PDRB Per Kapita ADHK = Rp. 17,64 Juta

Jumlah Angkatan Kerja 163.076

Tingkat Partisipasi Angkatan Kerja

62,20%
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ZONASI PUSAT PENGEMBANGAN

( 5 Kota dalam 1 Kab. )



Latar Belakang
 Salah satu Kabupaten paling rentan terhadap dampak

perubahan iklim (Kajian DNPI dan RAN API), namun

kapasitasnya rendah.

 Belum pernah ada program pendampingan terkait

adaptasi perubahan iklim (API) untuk pemda dan

masyarakat di kabupaten Gorontalo.

 Peluang & Kesempatan:
 Visi dan Misi Bupati & Wakil Bupati pro terhadap pembangunan berwawasan

lingkungan

 Pemkab Gorontalo sedang menyusun RPJMD 2016-2021, RKPD 2017, 

RENJA/RKA & APBD 2017 

 Hasil stakeholder mapping menunjukkan jajaran perangkat daerah (Kepala

SKPD terkait) memiliki perhatian tinggi terhadap isu perubahan iklim.



Isu Perubahan Iklim & Respon Kebijakan

Keberadaan DAS Limboto dengan luas 91.400 ha, mencakup 9
kecamatan, 70 desa, dan 23 anak sungai yang mengalir ke
danau Limboto. Namun, DAS dan danau saat ini dalam kondisi
kritis akibat maraknya deforestasi dan kerusakan hutan
(degaradasi), alin fungsi hutan, dsb.

Kerusakan DAS Limboto berdampak pada meningkatnya
bencana alam, terutama kekeringan, banjir, dan tanah
longsor. Pendangkalan, penyempitan & penurunan muka
air danau Limboto telah meningkatkan resiko bencana
banjir dalam 3 tahun terakhir. Kekeringan meningkatkan
pula resiko gagal panen di masa datang.

Kegiatan pertanian mulai mengancam ekosisten DAS dimana
lahan pertanian mencapai 40,58% dari luas wilayah DAS 
Limboto. Perluasan lahan perkebunan dan pertambangan
mulai terus merambah ke kawasan hutan lindung. Praktik
pengolahan lahan pertanian masih belum rendah emisi, 
seperti penggunaan pestisida, pembukaan lahan baru, dsb.



FISIK DASAR

No. Jenis Bencana Skor Kelas Resiko Urutan Resiko 

1 Banjir - - - 

2 Gempa Bumi 22 T 3 

3 Tsunami 14 S 6 

4 Longsor 24 T 2 

5 Gunung Api - - - 

6 Gelombang Ekstrim dan Abrasi 21 T 4 

7 Kebakaran Lahan dan Hutan 36 T 1 

8 Cuaca Ekstrim 14 S 6 

9 Kekertingan 16 S 5 

Sumber: Dirangkum dari  BNPB Indeks Resiko Bencana Indonesia 2013  

 Kabupaten Gorontalo termasuk kecamatan yang memiliki indeks
resiko bencana multi ancaman yang tinggi, yaitu berada di skor
146. Sedangkan Provinsi Gorontalo memiliki indeks resiko
bencana sedang dengan skor 140. 

Tabel Indeks Resiko Bencana di Kabupaten Gorontalo
Berdasarkan Indeks Resiko Bencana Indonesia 2013



Rawan Banjir Rawan Gempa Rawan Longsor
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Berdasarkan hasil 

Kajian Kerentanan 

(2016), di kab 

Gorontalo terdapat 5 

desa berstatus sangat 

rentan; 9 desa 

berstatus rentan; dan 

68 desa berstatus cukup 

rentan.

Pada tahun 2017 

mendatang, diprediksi 

akan ada 8 desa rawan 

bencana kekeringan; 9 

desa rawan bencana 

banjir; dan 7 desa 

rawan bencana tanah 

longsor

Pemda, terutama SKPD 

belum memiliki rencana 

aksi adaptasi perubahan 

iklim untuk 

mengatisipasi kondisi 

dan status kerentanan 

di atas.

Indeks Kemampuan Adaptasi Kab Gorontalo 
(Impron & Susandi, 2016)



Masalah Banjir

Banjir yang terjadi hari Rabu, 26 Oktober 2016

, Akibat:

• Buruknya sistem Drainase

• Tinginya Penebangan Hutan

• Sampah

• Kurangnya daerah resapan Air

• Curah Hujan Yang sangat Tinggi dan Tidak

menentu

• Pembangunan  yang belum berbasis

Lingungan



LOKASI BANJIR DAN LONGSOR DI KABUPATEN 

GORONTALO

1. KECAMATAN LIMBOTO : 10 KELURAHAN

2. KECAMATAN TIBAWA : 6 DESA

3. KECAMATAN ASPARAGA : 4 DESA

4. KECAMATAN BOLIYOHUTO : 2 DESA

5. KECAMATAN LIMBOTO BARAT :  4 DESA

6. KECAMATAN TOLANGOHULA : 5 DESA

7. KECAMATAN BILATO : 3 DESA

8. KECAMATAN DUNGALIYO : 3 DESA

9. KECAMATAN TABONGO : 1 DESA

10. KECAMATAN TILANGO : 3 DESA

11. KECAMATAN TELAGA BIRU : 1 DESA

12. KECAMATAN TELAGA : 2 DESA

13. KECAMATAN TELAGA JAYA : 4 DESA



Pengarustamaan Perubahan Iklim dalam
Perencanaan Pembangunan Kabupaten Gorontalo



Integrasi Adaptasi Perubahan Iklim ke dalam
Perencanaan Pembangunan Daerah

RPJMD 
2016-2021

RPJMN

2015-
2019

RKPD,
RENJA,

RKA

SKPD

KLHS

Perda
RPJMD 2016-2021

PerencanaanTahunan : 

Join Plan & APBD





Integrasi API Level 

Instansi Pelaksana Teknis

Join Plan
Program, Kegiatan 

& Anggaran



CONTOH RENCANA KERJA API
PADA BADAN LINGKUNGAN HIDUP 
KABUPATEN GORONTALO



Lanjutan
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